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                                                 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “Ada pengaruh antara cyberbullying di media social 

instagram terhadap Self Esteem dan Insecurity remaja di Dusun Pengkores 

desa Berinding". 

Besarnya pengaruh cyberbullying di media social instgram terhadap 

Self Esteem dan insecurity remaja di Dusun Pengkores desa Berinding 

sangat berpengaruh terhadap remaja adapun dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil data yang ada dari 20 narasumber 

keseluruhannya pernah menjadi pelaku dan korban cyberbullying 

dikarenakan emosi yang sulit dikendalikan dan dipangaruhi oleh diri 

mereka. 

2. Berdasakan teori peluru dan dari hasil observasi menunjukan bahwa media 

sosial sangat mempengaruhi sikap dan perilaku audiens atau remaja dalam 

meningkatkan kualitas diri supaya tidak menimbulkan insecure. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya menggunakan variabel bebas yang 

berbeda dari variabel pengaruh cyberbullyingdi media sosial. Hal ini 

dikarenakan agar penelitian mengenai cyberbullyinglebih beragam. 
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2. Diharapkan kepada pihak otoritas-otoritas yang bersangkutan dalam 

penanganan cyber di media sosial agar dapat mengontrol akan hal yang 

dapat ditimbulkan dari dampak negative penggunaan media sosial. 

3. Diharapkan untuk remaja agar dapat memberikan pelajaran tambahan yang 

mengenai pengenalan media, seperti literasi media. 

4. Berdasarkan hasil data penelitian, remaja cendrung melakukan 

cyberbullying secara berkelanjutan dan bertujuan untuk mengintimidasi 

korban. Remaja melakukan cyberbullying cendrung melakukannya di 

media sosial. hal ini terbukti dengan hasil persentase yang sangat tinggi 

pada indikator tersebut. Saran saya agar remaja bisa berpikir lebih panjang 

untuk efek kedepannya, dampak apa yang akan dirasakan  kepada korban 

setelah menerima cyberbullying. Dan diharapkan kepada para remaja untuk 

dapat menggunakan kecanggihan teknologi yang ada khusunya media 

sosial dengan bijak tanpa harus melakukan tindakan yang dapat merugikan 

diri sendiri dan oranglain. 

5. Berdasarkan hasil data penelitian, remaja yang menjadi korban 

cyberbullying cendrung melakukan perlawanan kepada pelaku dan 

menanggapi cyberbullying dengan meledak-ledak. Terbukti dengan hasil 

persentase pada indikatorkor dan melakukan perlawanan yang begitu 

tinggi, dan persentase yang rendah pada indicator dapat menanggapi 

cyberbullying dengan tenang tidak meledak-ledak. Saran saya kepada 

remaja yang menjadi korban cyberbullying, agar korban dapat lebih tenang 

menanggapi cyberbullying di media sosial. Dapat menggunakan media 
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sosial untuk hal yang lebih ke arah positif tidak untuk meladeni hal-hal 

yang hanya merugikan diri sendiri seperti pertanyaan-pertanyaan di media 

Sosial yang mengarah kecyberbullying dengan penggunaan fituranonim. 
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